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PENDAHULUAN  

Burnout merupakan masalah yang signifikan dan telah menarik perhatian para 
akademisi belakangan ini (O’Connor, 2020). Burnout terjadi ketika seseorang 
mengalami tingkat kelelahan yang parah dan kehilangan minat serta kecintaan pada 
pekerjaannya (Maslach & Leiter, 2017). World Health Organization (WHO) secara resmi 
mengakui bahwa burnout terkait dengan stres di lingkungan kerja. Burnout tidak 
terbatas pada jenis pekerjaan tertentu, tetapi dapat terjadi di berbagai bidang, 
terutama pekerjaan yang melibatkan interaksi tinggi dengan orang lain.   

Pada studi ketenagakerjaan, burnout sering terjadi pada profesi perawat 

ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) Pengaruh stres kerja terhadap burnout, (2) 
Pengaruh stres kerja terhadap resilience, (3) Pengaruh resilience terhadap burnout, dan (4) 
Pengaruh stres kerja terhadap burnout dengan resilience sebagai variabel mediasi. 
Metodologi Penelitian ini adalah studi kausal yang mengambil populasi dari 90 perawat di 
ruang rawat inap RSUD dr. Rasidin Padang dengan metode pengambilan sampel total 
sampling. Temuan Analisis menunjukkan bahwa: (1) Stres kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap burnout pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang, (2) Stres kerja 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap resilience pada perawat RSUD dr. Rasidin, 
(3) Resilience memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout pada perawat RSUD 
dr. Rasidin Padang, dan (4) Resilience memediasi pengaruh stres kerja terhadap burnout.  
 
Kata kunci: Stres Kerja; Ketahanan; Burnout.  
 
ABSTRACT  
Purpose This study aims to examine: (1) The effect of job stress on burnout, (2) The effect of job 
stress on resilience, (3) The effect of resilience on burnout, and (4) The effect of job stress on 
burnout with resilience as a mediating variable. Methodology This research is a causal study 
that takes a population of 90 nurses in the inpatient room of RSUD Dr. Rasidin Padang with a 
total sampling method. Findings of the analysis showed that: (1) Job stress has a positive and 
significant influence on burnout in nurses at RSUD dr. Rasidin Padang, (2) Job stress has a 
negative and significant influence on resilience in nurses at RSUD dr. Rasidin, (3) Resilience 
has a negative and significant influence on burnout in nurses at RSUD dr. Rasidin Padang, and 
(4) Resilience mediates the effect of job stress on burnout.  
 
Keywords: Job Stress; Resilience; Burnout.  
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(Dall’Ora et al., 2020). Burnout dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kesejahteraan individu yang terkena dampaknya dan juga mempengaruhi produktivitas 
dan efektivitas di tempat kerja. Individu yang mengalami burnout sering mengalami 
gejala seperti kelelahan yang ekstrem, depresi, kecemasan, dan masalah psikologis 
lainnya. Selain itu, bisa juga terjadi stres pasca trauma dan ketergantungan pada obat-
obatan atau alkohol (Burki, 2015). Burnout juga menjadi masalah serius bagi profesi 
yang mengalami kekurangan tenaga kerja, karena burnout dapat menimbulkan niat 
untuk meninggalkan pekerjaan saat ini (Tzu-Ching, 2020). 

Tingkat burnout dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti stres kerja (Armstrong et 
al., 2022; Cha et al., 2022; Hetzel-Riggin et al., 2020) dan resilience (Duarte et al., 2022; 
Lee et al., 2019; Yang et al., 2022). Stres kerja dapat memicu burnout dengan berbagai 
cara. Stres kerja sering kali terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara kebutuhan 
individu dan tujuan organisasi dalam proses komunikasi, baik itu di dalam maupun di 
luar organisasi (Kang & Lim, 2015). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres di 
tempat kerja berkontribusi memicu terjadinya burnout, terutama jika stres berlangsung 
dalam durasi yang panjang (Cha et al., 2022). Resilience, yang mencerminkan kapasitas 
individu untuk menyesuaikan diri secara efektif terhadap tantangan dan stres, juga 
berperan penting dalam burnout. Individu yang memiliki tingkat resilience yang tinggi 
biasanya bisa mengelola stres dengan lebih efisien dan mempertahankan kesejahteraan 
secara keseluruhan (An et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee et al., (2019) mengindikasikan adanya 
hubungan antara stres kerja, resilience, dan burnout. Stres kerja merupakan prediktor 
substansial dari burnout di antara para profesional Kesehatan yang mengarah pada 
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya penghargaan diri (Maslach & 
Leiter, 2017). Resilience berkaitan negatif dengan burnout pada perawat 
memungkinkan mereka mengatasi tantangan dengan baik dan belajar dari pengalaman 
sulit (Epstein, 2017). Penelitian yang dilaksanakan oleh Cha et al., (2022) ditemukan 
bahwa resilience berperan sebagai mediator dalam hubungan antara stres kerja dan 
burnout pada perawat. Hubungannya dipengaruhi oleh tingkat resilience, menunjukkan 
bahwa burnout cenderung berkurang ketika tingkat stres kerja rendah dan resilience 
tinggi. Ryu et al., (2021) merekomendasikan eksplorasi strategi untuk meningkatkan 
resilience sebagai upaya mengurangi burnout. 

Teori conservation of resources memberikan landasan konseptual untuk 
memahami keterkaitan antara stres, resilience, dan burnout. Dengan fokus pada 
konsep konservasi dan pengelolaan sumber daya dalam menghadapi tekanan. Esensi 
teori ini terletak pada penekanan dampak kehilangan dan pentingnya investasi sumber 
daya, membahas aspek kerentanan dan resilience terkait kepemilikan sumber daya 
(Hobfoll et al., 2018). 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Rasidin Padang yang 
menghadapi keluhan perawat kelelahan fisik, nyeri otot, sakit kepala, dan 
ketidakpastian dalam menghadapi berbagai situasi medis. Jumlah pasien yang 
meningkat dan pekerjaan yang menguras mental, fisik, dan emosional telah 
diidentifikasi sebagai penyebab utama burnout di kalangan perawat RSUD dr. Rasidin 
Padang. Salah satu pendekatan untuk mengatasi burnout adalah dengan memperkuat 
resilience (Lee et al., 2019). Penelitian telah menunjukkan bahwa resilience dapat 
membantu mengurangi burnout dan meningkatkan kesejahteraan perawat (Çam, 2017). 
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Namun, penerapannya juga membutuhkan peran manajemen rumah sakit 
(Roberts et al., 2021).  

Dengan memahami faktor-faktor pemicu burnout seperti stres kerja dan 
resilience, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana peningkatan 
resilience dapat menjadi strategi efektif dalam mengurangi risiko burnout dan 
meningkatkan kesejahteraan perawat. Dengan demikian, manajemen rumah sakit 
perlu menyadari pentingnya hal ini untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 
program-program yang mendukung resilience perawat guna menjaga kualitas layanan 
kesehatan dan kesejahteraan perawat secara keseluruhan.  

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Burnout  

Burnout dianggap sebagai suatu kondisi psikologis yang timbul sebagai reaksi 
berkelanjutan terhadap stres kronis di lingkungan kerja (Leiter & Maslach, 2016). 
Selanjutnya, menurut Hansez et al., (2019), burnout digambarkan sebagai kondisi 
mental negatif yang berlangsung lama yang terkait dengan pekerjaan seseorang. 
Tingginya tuntutan dalam pekerjaan dapat menyebabkan burnout pada sumber daya 
manusia, baik secara mental maupun fisik (Bakker & de Vries, 2021). Tuntutan 
pekerjaan tersebut melibatkan tekanan kerja yang tinggi, beban peran yang berlebihan, 
tuntutan emosional, dan kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif (Riedl & 
Thomas, 2019). Dampaknya termasuk penurunan energi, masalah kesehatan seperti 
stres, dan pada akhirnya terjadinya penurunan kinerja (Salvagioni et al., 2017).  

Hubungan antara Stres Kerja terhadap Burnout  

Burnout adalah kondisi di mana karyawan merasa sangat lelah secara fisik dan 
emosional yang seringkali disertai dengan pikiran negatif tentang diri sendiri (Schaufeli 
et al., 2008). Gejalanya termasuk kelelahan fisik dan mental, kurang motivasi, dan 
perilaku negatif di lingkungan kerja. Stres kerja berkontribusi pada kemunculan 
burnout di kalangan pekerja sosial (Lee et al., 2019). Dalam konteks profesional 
kesehatan, stres kerja menjadi prediktor utama burnout yang menyebabkan kelelahan 
emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya penghargaan diri (Maslach & Leiter, 
2017).  

H1: Stres kerja berpengaruh positif terhadap burnout.  

Hubungan antara Stres Kerja terhadap Resilience 

Resilience merupakan hasil dari respons adaptif terhadap tekanan, memungkinkan 
individu untuk menghadapi situasi yang menantang dengan efektif. Stres, sebagai 
reaksi fisiologis dan perilaku terhadap rangsangan, melibatkan peran penting otak 
dalam menginterpretasikan apa yang dianggap sebagai stres (Iacoviello & Charney, 
2020). Pada teori COR, individu dianggap proaktif dalam melindungi, 
mempertahankan, dan meningkatkan sumber daya mereka, seperti dukungan sosial, 
atribut waktu, dan energi untuk mengatasi dan merespon stres (Hobfoll et al., 2016). 
Studi yang dilakukan oleh lee et al (2019) menyatakan bahwa stres memiliki potensi 
untuk melemahkan resilience, di mana peningkatan stres dapat menghambat 
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kemampuan individu untuk mengelola dan mempertahankan resilience secara efektif 
saat dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang menantang. 

H2:   Stres kerja berpengaruh negatif terhadap resilience.  

Hubungan antara Resilience terhadap Burnout 

Burnout merupakan masalah umum di tempat kerja yang signifikan bagi karyawan dan 
dapat menimbulkan kekhawatiran bagi organisasi di lingkungannya (Shamstalab et al., 
2014). Dalam konteks keperawatan, resilience menjadi kunci penting bagi perawat 
untuk tetap produktif dan beradaptasi di lingkungan kerja yang sering kali menantang 
(Çam, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Epstein, (2017) menemukan bahwa tingkat 
resilience berkorelasi negatif dengan tingkat burnout pada perawat. Lingkungan kerja 
di bidang klinis dapat menyebabkan perasaan kelelahan, ketidakpuasan, dan bahkan 
keinginan untuk meninggalkan profesi. Namun, perawat yang memiliki tingkat 
resilience yang tinggi cenderung dapat menghadapi tantangan-tantangan tersebut 
dengan baik dan bahkan belajar dari pengalaman sulit yang mereka alami (Taku, 
2014). 

H3:  Resilience berpengaruh negatif terhadap burnout.  

Hubungan Resilience sebagai variabel pemediasi Stres Kerja terhadap 
Burnout  

Penelitian yang telah dilakukan Cha et al., (2022) menunjukkan bahwa resilience 
berperan sebagai mediator dalam korelasi antara stres kerja dan burnout pada perawat. 
Temuan ini menyoroti bahwa burnout cenderung menurun saat tingkat stres kerja 
menurun dan resilience meningkat. Penelitian ini konsisten dengan studi yang 
dilakukan Ryu et al., (2021) yang menyarankan pentingnya mengembangkan strategi 
untuk meningkatkan resilience sebagai langkah dalam mengurangi burnout. Oleh 
karena itu, membangun resilience bukan hanya sebagai landasan untuk menghadapi 
situasi yang menantang dengan tingkat burnout dan stres yang tinggi, tetapi juga 
sebagai kekuatan yang secara aktif mengatasi tantangan-tantangan tersebut 

H4: Resilience memediasi pengaruh stres kerja terhadap burnout. 

Kerangka Berpikir 

Berikut adalah kerangka pemikiran yang dapat diuraikan mengenai penelitian 
ini, seperti yang terlihat pada gambar di bawah: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  
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METODOLOGI 

Sampel dan Pengumpulan Data 
Populasi penelitian ini mencakup semua perawat yang bertugas di unit perawatan inap 
RSUD dr. Rasidin Padang yang berjumlah 90 orang. Penelitian ini menerapkan metode 
total sampling, di mana semua anggota populasi menjadi sampel penelitian. Sumber 
data terdiri dari data yang diperoleh secara langsung dan data yang diperoleh dari 
sumber lainnya. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner secara langsung 
kepada perawat RSUD dr. Rasidin Padang. 

Pengukuran 

Burnout 

Indikator burnout pada penelitian ini dikemukakan oleh Maslach & Leiter, (2017) 
terdiri dari tiga indikator yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya 
pencapaian pribadi. Pengukuran tiga indikator tersebut menggunakan skala likert yang 
dilengkapi bobot nilai yaitu SS (Sangat Setuju) = 5; S (Setuju) = 4; Netral (N) = 3; TS 
(Tidak Setuju) = 2; STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. 

Stres Kerja 

Indikator untuk menilai tingkat stres kerja dalam penelitian ini dikemukakan oleh 
Zakia et al., (2022) yang terdiri dari tiga indikator yaitu physical symptoms, 
psychological symptoms, dan behavioural symptoms. Pengukuran tiga indikator 
tersebut menggunakan skala likert yang disertakan bobot nilai yaitu SS (Sangat Setuju) 
= 5; S (Setuju) = 4; Netral (N) = 3; TS (Tidak Setuju) = 2; STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. 

Resilience 

Indikator yang diterapkan dalam penelitian ini untuk mengukur resilience diusulkan 
oleh Connor & Davidson (2003) yaitu rasa kontrol dan keuletan, efikasi diri, 
kesanggupan untuk menghadapi dampak negatif dan mudah pulih, sikap positif 
terhadap perubahan dan interaksi yang aman, kepemimpinan dan kepercayaan 
terhadap naluri, dan kepemimpinan spiritual. Pengukuran lima indikator tersebut 
menggunakan skala likert dengan bobot nilai yaitu SS (Sangat Setuju) = 5; S (Setuju) = 
4; Netral (N) = 3; TS (Tidak Setuju) = 2; STS (Sangat Tidak Setuju) = 1.  

Analisis Data  

Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup analisis deskriptif dan 
analisis statistik. Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk memberikan gambaran 
mengenai jawaban dari responden yang nantinya akan mendukung argumen dalam 
pengujian hipotesis. Sementara itu, analisis statistik menggunakan PLS4 (Partial Least 
Square) sebagai salah satu teknik yang berperan dalam pembuatan model serta 
konfirmasi teori dengan menguji model pengukuran dan model struktural.  

 

HASIL 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dipergunakan untuk memberikan penjelasan berdasarkan data 
empiris dalam penelitian. Pada penelitian ini adapun beberapa karakteristik responden 
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yang dianalisis, antara lain berdasarkan jenis kelamin, umur, latar belakang 
pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja. 

Pada penelitian ini responden yang mengisi kuesioner adalah perawat unit rawat inap 
RSUD dr. Rasidin per tahun 2024. Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden adalah 
perempuan dengan jumlah mencapai 76 orang (84,4%), dengan usia mendominasi 
rentang 31 – 35 tahun sebanyak 34 orang (37,8%), tingkat  pendidikan  mayoritas DIII/ 
DIV Keperawatan sebanyak  46  orang  (51,1%)  serta memiliki pendapatan >4.000.000 
– 7.000.000 sebanyak 45 orang (39,1%) lalu memiliki masa kerja mendominasi dengan 
kurun waktu 1-5 tahun sebanyak 42 orang (46,7%) dan status pernikahan yang dimiliki 
dalam penelitian ini yaitu telah menikah sebanyak 70 orang (77,8%).  

Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 14 15,6% 
Perempuan  76 84,4% 
Umur   
<25 Tahun 3 3,3% 
26 – 30 Tahun 22 24,4% 
31 – 35 Tahun 34 37,8% 
36 – 40 Tahun 13 14,4% 
41 – 45 Tahun 14 15,6% 
>45 Tahun 4 4,4% 
Latar Belakang 
Pendidikan 

  

DIII/DIV Keperawatan 46 51,1% 
S1 Keperawatan + Ners 44 48,9% 
S2 Keperawatan - - 
Status Perkawinan   
Menikah 70 77,8% 
Belum Menikah 20 22,2% 
Masa Kerja   
<1 Tahun 3 3,3% 
1 – 5 Tahun 42 46,7% 
6 – 10 Tahun  19 21,1% 
11 – 15 Tahun 22 24,4% 
16 – 20 Tahun 2 2,2% 
>20 Tahun 2 2,2% 

 (Sumber: Data diolah, 2024) 

Analisis Outer Model 

Analisis outer model dapat difungsikan untuk menguji validitas dan reliabilitas pada 
setiap variabel dalam penelitian ini. Pengujian validitas dibagi menjadi dua, yakni 
validitas konvergen dan validitas diskriminan yang dievaluasi dengan memeriksa nilai 
loading, cross loading, dan AVE dari masing-masing variabel. Selain itu, reliabilitas 
dapat dinilai melalui composite reliability dan Cronbach alpha. 
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Gambar 2 Outer Model  
(Sumber: Data diolah, 2024) 

Pada gambar 2 dapat dilihat loading factor variabel burnout dengan nilai terkecil 
diperoleh pada nomor item 2.4 dengan jumlah 0,711 dan loading factor variabel burnout 
dengan nilai terbesar diperoleh pada nomor item 1.5 dengan jumlah 0,894. Untuk 
loading factor variabel stres kerja dengan nilai terkecil diperoleh pada nomor item 3.5 
dengan jumlah 0,710 dan loading factor variabel stres kerja dengan nilai terbesar 
diperoleh pada nomor item 2.3 dengan jumlah 0,773. Selanjutnya, untuk loading factor 
variabel resilience dengan nilai terkecil diperoleh pada nomor item 1.1 dengan jumlah 
0,706 dan loading factor variabel resilience dengan nilai terbesar diperoleh pada nomor 
item 1.7 dengan jumlah 0,913. 

Berdasarkan hasil akhir outer loading, dapat dilihat bahwa model menunjukkan 
semua indikator telah memperlihatkan validitas yang diperlukan karena masing-
masing memiliki loading factor di atas 0,6 yang berarti bahwa model mempunyai 
validitas konvergen yang baik, sehingga semua loading factor variabel burnout, stres 
kerja, dan resilience dapat diterima. 

Salah satu metode alternatif untuk mengevaluasi validitas diskriminan adalah 
dengan mempertimbangkan nilai Average Variance Extraced (AVE) untuk setiap 
konstruk menunjukkan seberapa kuat hubungan antara satu konstruk dengan 
konstruk lain pada model yang sama. Sebuah konstruk dianggap valid apabila nilai 
AVE-nya melampaui ambang batas 0,5.  

Uji reliabilitas dievaluasi dengan memeriksa nilai composite reliability dan 
cronbach’s alpha indikator yang digunakan. Hasil dari kedua nilai tersebut dapat 
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dianggap reliabel jika nilainya melebihi 0,7.  

Tabel 2 Hasil Analisis Outer Model 

Variabel Average 
Variance 
Extraced 
(AVE) 

Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

Burnout  0,675 0,977 0,979 Valid dan Reliabel 
Resilience 0,674 0,979 0,984 Valid dan Reliabel 
Stres Kerja 0,552 0,946 0,950 Valid dan Reliabel 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel yang disajikan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa 
validitas setiap konstruk telah melampaui ambang batas 0,5. Ini mengindikasikan 
bahwa masing-masing variabel memiliki tingkat validitas yang memadai atau dapat 
diterima.  

Selain itu, nilai cronbach’s alpha dan composite reliability untuk setiap konstruk 
melampaui 0,7. Ini mengindikasikan bahwa seluruh konstruk dalam model diestimasi 
terbukti reliabel atau memenuhi standar yang ditetapkan.  

Analisis Inner Model 

Tujuan dari evaluasi model struktural atau inner model adalah mengidentifikasi 
hubungan antara berbagai variabel dalam sebuah kerangka kerja. Proses evaluasi ini 
melibatkan penggunaan R-Square dalam mengukur sejauh mana varians variabel 
endogen yang bisa dijelaskan oleh variabel eksogen, dan penggunaan uji t untuk 
menilai seberapa signifikan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Dalam konteks analisis menggunakan PLS, penilaian dimulai dengan mengamati nilai 
R-Square untuk setiap variabel laten yang menjadi variabel dependen. Dibawah ini 
merupakan hasil estimasi R-Square yang diperoleh dari penggunaan SmartPLS.  

Tabel 3 Hasil Analisis R-square 

Variabel R-Square 

Burnout 0,710 

Resilience 0,214 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

Dari data tersebut, terlihat bahwa nilai R-Square untuk variabel burnout sebesar 0,710 
menunjukkan bahwa 71% variabilitas pada variabel burnout dapat dijelaskan oleh 
variabel resilience. Sementara itu, untuk variabel resilience, nilai R-Square diperoleh 
sebesar 0,214 artinya 21,4% variabilitas pada variabel resilience dapat dijelaskan oleh 
variabel burnout.  

Berdasarkan tabel 4 mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang siginifkan 
antara resilience dengan burnout, stres kerja terhadap burnout, dan stres kerja 
terhadap resilience, dengan nilai P value kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa 
variabel-variabel yang dimaksud memiliki pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa resilience memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap 
burnout, stres kerja juga memiliki dampak positif dan signifikan terhadap burnout, dan 
stres kerja juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap resilience. Selain 
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itu, resilience juga memediasi dampak negatif dari stres di tempat kerja terhadap 
burnout.  

Tabel 4 Hasil Analisis Inner Model 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistic 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Resilience -> 
Burnout 

-0,296 -0,290 0,092 3,221 0,001 

Stres kerja -
> Burnout 

0,663 0,669 0,092 7,183 0,000 

Stres kerja -
> Resilience 

-0,463 -0,489 0,092 5,054 0,000 

Stres kerja -
> Resilience 
-> Burnout 

0,137 0,140 0,049 2,784 0,005 

(Sumber: Data diolah, 2024)  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Burnout 

Berdasarkan analisis Partial Least Squares (PLS), disimpulkan bahwa stres kerja 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap tingkat burnout pada perawat RSUD 
dr. Rasidin Padang. Hal ini ditunjukkan dari nilai t-statistik yang lebih besar dari nilai 
t-tabel (1,96) dan koefisien jalur yang signifikan sebesar 0,663. Dengan demikian, 
terdapat hubungan positif antara stres kerja dan burnout pada perawat di RSUD dr. 
Rasidin Padang. 

Dapat disimpulkan, perawat yang mengalami tingkat stres kerja tinggi akan 
berdampak negatif pada performa rumah sakit. Meskipun stres kerja tidak dapat 
dihindari, kemampuan dalam mengelolanya akan memberikan dampak positif pada 
rumah sakit. Namun, jika tidak ditangani dengan baik perawat dapat mengalami 
kelelahan emosional atau bahkan memutuskan untuk meninggalkan pekerjaannya. 

Dalam perspektif teori Conservation of Resources (COR) yang dikemukakan oleh 
Hobfoll et al., (2018), tingkat stres yang tinggi dapat menyebabkan burnout karena 
individu mengalami kehilangan sumber daya secara berkelanjutan. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Lee et al., (2021) peningkatan tingkat stres kerja berkorelasi positif 
dengan peningkatan tingkat burnout yang dialami. Sebaliknya, penurunan stres kerja 
memiliki potensi untuk mengurangi tingkat burnout pada individu. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Resilience  

Menurut analisis PLS, terdapat dampak negatif dan signifikan dari variabel stres kerja 
terhadap tingkat resilience pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang. Ini dibuktikan dari 
nilai t-statistik yang lebih besar dari nilai t-tabel (1,96) dan koefisien jalur yang 
signifikan sebesar -0,463. Dengan demikian, terdapat hubungan negatif pada tingkat 
stres kerja dan tingkat resilience pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang. 

Dapat disimpulkan bahwa perawat dengan tingkat stres kerja tinggi dan tingkat 
resilience rendah cenderung memberikan perawatan yang kurang memadai kepada 
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pasien, menunjukkan perilaku kurang peduli, dan memiliki tingkat kelelahan yang 
lebih tinggi. Sebaliknya, ketika tingkat stres kerja rendah pada perawat, maka semakin 
tinggi kemungkinannya memiliki tingkat resilience yang tinggi. Penanganannya dapat 
menggunakan berbagai strategi seperti sumberdaya sosial dan pribadi, dukungan 
sosial, optimisme, dan resilience. 

Dalam kerangka teori Conservation of Resources, individu dianggap proaktif 
dalam menjaga, mempertahankan, dan meningkatkan sumber daya mereka, termasuk 
dukungan sosial, karakteristik pribadi, waktu, dan energi untuk menghadapi serta 
menanggapi stres (Hobfoll et al., 2016). Armstrong et al., (2022) melakukan penelitian 
yang menunjukkan adanya korelasi negatif antara stres kerja dan resilience. Temuan 
serupa juga diperoleh oleh Manzanares et al., (2021) yang mendapati hasil pengaruh 
negatif stres kerja terhadap resilience.  

Pengaruh Resilience terhadap Burnout 

Menurut hasil analisis Partial Least Squares (PLS), menghasilkan bahwa variabel 
resilience memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap burnout pada perawat 
RSUD dr. Rasidin Padang. Hal ini terungkap dari nilai t-statistik sebesar 3,221 lebih 
besar dari nilai t-tabel (1,96) dengan koefisien jalur -0,296. Dengan demikian, ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara tingkat resilience dengan tingkat 
burnout pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang. 

Perawat dengan tingkat resilience yang tinggi cenderung menunjukkan kapasitas 
yang lebih baik dalam menghadapi tekanan dan stres di lingkungan kerja, yang pada 
akhirnya dapat mengurangi risiko kelelahan mental dan emosional yang sering 
dikaitkan dengan burnout. Sebaliknya, rendahnya tingkat resilience pada perawat 
dapat meingkatkan risiko terjadinya burnout. Konsep Conservation of Resources (COR) 
menjelaskan bahwa adanya spiral perolehan sumber daya memastikan peningkatan 
sumber daya secara berkelanjutan, sehingga karyawan dengan tingkat resilience yang 
tinggi dapat memperoleh sumber daya yang memadai untuk pulih secara efisien dari 
stres. 

Temuan dari penelitian ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Cha 
et al., (2022) menunjukkan adanya dampak signifikan negatif antara resilience 
terhadap burnout pada perawat. Ferreira & Gomes, (2021) juga menekankan 
pentingnya resilience sebagai aset yang dapat mengurangi burnout dalam menghadapi 
situasi yang sangat menegangkan. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Burnout dengan Resilience sebagai 
variabel mediasi 

Temuan analisis menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan dalam kaitannya dengan tingkat burnout melalui resilience, dengan nilai t-
statistik mencapai 2,784 melebihi nilai ambang 1,96 menunjukkan signifikansi variabel 
tersebut. Koefisien jalur sebesar 0,137 juga menujukkan pengaruh positif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tingkat stres yang tinggi di tempat kerja dalam sebuah 
organisasi dapat mengendalikan tingkat burnout dan menurunkan tingkat resilience 
peerawat di RSUD dr. Rasidin Padang.  

Teori Conservation of Resources secara rinci menjelaskan bagaimana individu 
berupaya untuk mencegah kehilangan, mempertahankan, dan memperoleh sumber 
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daya yang diperlukan untuk mendukung perilaku yang sesuai dengan tuntutan 
lingkungan. Teori ini menekankan peran penting sumber daya dalam membentuk 
penilaian individu untuk mengatasi situasi stres dipengaruhi oleh ketersediaan dan 
manajemen sumber daya yang dimilikinya (Hobfoll et al., 2018). Dengan demikian, 
peningkatan resilience tidak hanya membantu mengatasi burnout dan stres, tetapi juga 
berfungsi sebagai kekuatan pendorong untuk menghadapi tantangan secara aktif 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penemuan studi sebelumnya, seperti 
dilakukan Cha et al., (2022) yang menunjukkan bahwa resilience berperan sebagai 
mediator dalam hubungan antara stres kerja dan burnout pada perawat. Hubungannya 
dipengaruhi oleh kualitas resilience, menunjukkan bahwa burnout cenderung 
berkurang ketika tingkat stres kerja rendah dan resilience tinggi. Temuan ini juga 
mendukung rekomendasi dari penelitian Ryu et al., (2021) yang menyarankan 
peningkatan upaya dalam meningkatkan resilience sebagai strategi untuk mengurangi 
burnout. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS4), ditemukan 
beberapa temuan yang signifikan terkait dampak stres kerja terhadap burnout dengan 
mempertimbangkan peran mediasi resilience pada perawat di RSUD dr. Rasidin 
Padang. Temuan tersebut menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap burnout, serta dampak negatif dan signifikan terhadap resilience. 
Sebaliknya, resilience juga memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap burnout 

dan berperan sebagai mediator dalam kaitan antara stres kerja dan burnout.   

Implikasi penelitian  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat depersonalisasi merupakan 
hal yang perlu diperhatikan secara serius di RSUD dr. Rasidin Padang. Oleh sebab itu, 
disarankan agar pihak rumah sakit memiliki kemampuan dalam coaching, mentoring, 
dan konseling untuk mendukung perawat dalam menghadapi masalah ini. Selain itu, 
peningkatan physical symptoms yang tinggi menandakan perlunya langkah-langkah 
konkret dari pihak RSUD, seperti evaluasi dan penyesuaian beban kerja, penyusunan 
jadwal kerja yang seimbang, serta pengurangan stres dan konflik di lingkungan kerja. 
Ini bertujuan untuk memastikan bahwa perawat dapat bekerja dengan efisien dan 
aman dalam memberikan perawatan kepada pasien. 

Selanjutnya, rendahnya tingkat resilience, terutama dalam aspek kepemimpinan dan 
kepercayaan pada naluri seseorang, menyarankan perlunya pihak RSUD memberikan 
pelatihan kepemimpinan, mendorong inisiatif perawat, dan mewujudkan area kerja 
yang mendukung serta menyediakan sumber daya yang dibutuhkan bagi perawat. 
Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat meningkatkan resilience perawat, serta 
menurunkan tingkat burnout dan stres kerja yang mereka alami. 

  

Keterbatasan Penelitian dan Saran 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain, penelitian ini hanya 
melibatkan 90 perawat dari RSUD dr. Rasidin Padang. Selain itu, peneliti juga 
memfokuskan penelitian pada faktor-faktor yang dianggap memiliki dampak signifikan 
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terhadap burnout, yaitu stres kerja dan resilience. 
Peneliti merekomendasikan untuk peneliti yang akan datang agar 

mempertimbangkan penelitian lebih lanjut dengan memperluas cakupan variabel yang 
mempengaruhi burnout, selain dari yang telah diselidiki dalam studi ini. Selain itu, 
disarankan agar peneliti selanjutnya mendapatkan sampel yang lebih besar atau 
melibatkan populasi dan sampel yang beragam dengan beberapa institusi serupa. 
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